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 This study aims to analyse the influence of the Project Based 

Learning model through the creation of animated videos on the 

creativity and learning outcomes of eighth-grade students at 

MTsN 3 Bima. This type of research uses a quasi-experimental 

method with a quantitative approach involving two classes: 

experimental and control. Data collection was conducted using 

creativity observation sheets and learning outcome tests that had 

been validated with the Correl validity test and Cronbach's Alpha 

reliability test. Data analysis used the Shapiro-Wilk normality 

prerequisite test, Levene's test for homogeneity, and hypothesis 

testing using the independent sample t-test with a significance 

level of 5%. The research results showed a significant effect of the 

Project Based Learning model on students' creativity and learning 

outcomes, evidenced by a significance value of 0.000 < 0.05 on 

both variables. The conclusion of the research proves that the 

Project Based Learning model can enhance the creativity and 

learning outcomes of eighth-grade students. 
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PENDAHULUAN 

Project Based Learning (PjBL) adalah metode pembelajaran berbasis proyek, dimana 

peserta didik diberi tugas untuk mengembangkan tema/topik dalam pembelajaran melalui 

kegiatan proyek yang yang bersifat realistis (Dinda & Sukma, 2021; Nurhamidah & 

Nurachadijat, 2023). Penerapan PjBL diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan menarik, sehingga siswa dapat lebih aktif berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran dan mengembangkan kreativitas mereka (Ali, 2021; Azmar & Ali, 2022). Selain 
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itu, PjBL juga mendorong siswa untuk bekerja sama dalam tim, meningkatkan keterampilan 

komunikasi, dan menerapkan pemecahan masalah dalam konteks dunia nyata (Saila, 2023). 

Kreativitas merupakan gagasan individu menemukan karya yang bernilai dan menarik, 

dalam mengembangkan kreativitas, dapat dilakukan stimulasi ide, kemampuan mengkreasikan 

dalam diri anak (Nurhamidah & Nurachadijat, 2023). Kreativitas mencerminakan keberanian 

seseoranyang menunujukan identitas dirinya dan menjadi indikasi potensi masa depannya 

(Aini et al., 2023; Mulyoto et al., 2023; Wandira et al., 2023). Dalam setiap aktivitas kreatif, 

indivitu merasakan koneksi yang positif antara dirinya dengan orang sekitar (Yenni & 

Sukmawati, 2019). Dengan demikian, penerapan Project Based Learning dapat menjadi solusi 

efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan di era informasi yang semakin kompleks (Suleman, 2024). PjBL tidak hanya 

meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa dan 

kemampuan beradaptasi di lingkungan yang berubah-ubah (Utomo, 2024). Penerapan PjBL 

dalam konteks pendidikan juga dapat mengembangkan keterampilan observasi dan berpikir 

kritis siswa, yang merupakan kunci untuk sukses di masa depan (Rahmawati, 2020). Dengan 

demikian, penting bagi pendidik untuk mengintegrasikan model PjBL dalam kurikulum 

mereka guna memfasilitasi pengembangan keterampilan ini secara efektif (Rahmawati, 2020). 

Implementasi yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Rahmawati et al., 2024). 

Hasil belajar adalah kemampuan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia memiliki 

pengalaman belajarnya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu ada 

faktor internal (minat, bakat, motivasi, dan cara belajar) dan faktor Eksterna (lingkungan 

Sekolah dan Lingkungan Keluarga) (Prastiyo et al., 2016; Suhirman & Yusuf, 2019). Faktor-

faktor tersebut saling berinteraksi dan dapat mempengaruhi proses pembelajaran serta hasil 

belajar siswa secara signifikan (Kamal & Khusna, 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung agar siswa dapat mencapai potensi maksimal 

mereka. Lingkungan belajar yang positif dan mendukung akan mendorong siswa untuk lebih 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga meningkatkan hasil belajar mereka secara 

keseluruhan. 

Kreativitas dan hasil belajar siswa memiliki peranan penting tidak hanya dalam konteks 

pendidikan, tetapi juga dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia secara umum. Meskipun 

demikian, kenyataan di dunia nyata tidak selalu mencerminkan keadaan ideal, seperti yang 

terlihat dalam pembelajaran di MTsN 3 Bima. Proses pemebelajaran di MTsN 3 Bima saat ini 

masih didominasi oleh metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Siswa cenderung pasif dan 

kurang terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran. Kreativitas siswa belum banyak 

tereksplorasi karena kurangnya kesempatan untuk menuangkan ide dalam bentuk karya kreatif. 

Oleh karena itu, diperlukan penerapan metode yang lebih inovatif seperti PjBL untuk 

meningkatkan partisipasi aktif dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran (Zulaifah & 

Fauzi, 2023). Penerapan PjBL di MTsN 3 Bima diharapkan dapat mengubah dinamika 

pembelajaran dan memberikan ruang bagi siswa untuk berinovasi serta mengekspresikan 

kreativitas mereka secara lebih efektif. 



 

Nama Penulis 4 kata  pada judul artikel……….. 

 

 

 
 

CAHAYA: Journal of Research on Science Education, Vol. 3 No. 1, June 2025 | |36 

 

Penelitian bertujuan mengesplorasi pengaruh penerapan Model Project Based Learning 

(PjBL) terhadap pengembangan kreativitas dan hasil belajar siswa, dengan fokus pada kegiatan 

pembuatan video animasi. Penelitian ini berfokus pada materi sistem pernapasan, materi ini 

dipilih karena cocok untuk Project Based Learning (PjBL) melalui video animasi. Topik ini 

visual, kompleks, dan relevan dengan kehidupan siswa, memungkinkan visualisasi yang baik 

dan meningkatkan kreativitas dalam mengilustrasikan konsep biologi, serta berpotensi 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Jenis eksperimen semu 

(quasi experimental). Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh kelas VIII yang terdiri atas 4 

kelas yakni kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D. Pada penelitian ini peneliti memilih kelas 

VIII A dan VIII B, sebagai sampel penelitian. Peneliti menggunakan teknik simple random 

sampling sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas ekperimen diterapkan Model 

pembelajaran PjBL dan siswa kelas VII B sebagai kelas kontrol diterapkan dengan metode 

ceramah, dan menggunkan Nonequivalent Control Group Design sebagai desain peelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 Bima.  

Kreativitas dan hasil belajar menjadi objek dalam penelitian ini, diukur menggunakan 

intrumen lembar observasi dan hasil belajar diukur menggunkan soal tes. Kedua instrumen 

telah divalid dan reliabel. Data kreativitas dan hasi belajar dianalisis menggunakan metode 

statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung nilai rata-

rata dan standar deviasi, sementara analisis inferensia diterapkan untuk menguji hipotesis 

penelitian melalui uji-t dengan nili signifikansi 0,05. Sebelum melaksanakan pengujian 

hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji nermalitas dan homogenitas. Melalui penerapan model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) mendorong peserta didik untuk menjadi lebih 

aktif, mandiri, dan kreatif dalam memecahkan sebuah permasalahan (Yanti, 2023).  

Dalam penelitian ini menggunakan vdeo animasi sebagai proyek. Video animasi telah 

menjdai alternatif yang efektik bagi pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang menark 

dan menyenangkan (Yana & Khairuna, 2024). Penggunaan vdeo animasi inidapa mengurangi 

kebosan peserta didik.  

Penelitian ini menggunakan jenis quasi eksperimen, dengan variabel bebas yaitu model 

pembelajaran prokect based learning dan variabel terikat berupa keterampilan kreativitas dan 

hasil belajar siswa. Desain penelitian ini menggunakan Desain Nonequivalent Control Group 

Desain, yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Nonequivalent Control Group Desain. 
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E    = Kelas eksperimen 

K    = Kelas kontrol 

O1, O3 = Pretest 

X    =  Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Isu Sosiosaintifik  

       =  Penerapan Model Pembelajaran Konvensional 

O2, O4    =  Postest 

 

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang memiliki nilai maksimum, 

dan nilai minimum. Statistika inferensial digunakan untuk menganalisis efektifits model 

pembelajaran project bsed learning. Selain itu, teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini, menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis 

(Anova). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini terdiri dari dua data utama, yaitu data kreativitas yang dikumpulkan 

melalui pengamatan menggunakan lembar observasi yang terstruktur  dan hasil belajar 

dikumpulkan melalui pengerjaan soal-soal tes yang telah  dikumpulkan diperoleh skor rata-

rata, dan standar diviasi dari nilai kelas kontrol dan eksperimen. 

1. Kreativtas 

Berikut nilai rata-rata dan standar deviasi kretivitas siswa kelas kontrol dan ekperimen: 

Tabel 1. Nilai Rata-rata dan standar  deviasi kreativitas 

Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Rata-rata 47,46 81,26 

Standar Devasi 5,31 4,69 

 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukan perbedaan antara kelas ekperimen adan kelas kontrol 

dalam hal kreativitas siswa. Kelas ekperimen diberikan perlakuan, sedangkan kelas kontrol 

tidak diberikan perlakukan. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai kreativitas sebesar 81,466 

pada kelas ekperimen dan 47,266 pada kelas kontrol.  

 

2. Hasil Belajar 

Berikut nilai rata-rata dan standar deviasi pre-test dan post-test hasil belajar siswa 

kelas kontrol dan ekperimen: 

 

Tabel 2. Nilai Rata-rata dan standar deviasi hasi belajar 

Statistik 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-test Pos-test Pre-tes Pos-test 

Rata-rata 47 58,33 49,33 68,66 

Standar Deviasi 9,59 7,71 10,49 5,75 
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Berdasarkan Tabel 2. menunjukan terdapat perdedaan pretest dan postest kelas 

ekperimen, dimana kelas ekperimen diberikan perlakuan berupa proyek membuat video 

animasi. Dapat dilihat pada nilai rata-rata pre-tes 49,33 dan post-tes 68,66. menunjukan adanya 

nilai kelas kontrol menjalani metodel ceramah tanpa diberikan perlakuan tambahan. Dapat 

dilihat pada nilai rata-rata pre-tes 47 dan post-tes 58,33. 

3. Uji Hipotesis Kreativitas dan hasil belajar 

Berikut hasil ujhipotesis kretivitas dan hasil belajar siswa kelas kontrol dan ekperimen: 

Tabel 3. Nilai uji hipotesis kreativitas dan hasil belajar  

 

Indepeden Sampel T-tes 

Variabel yang diukur 
Sig. (2-tailed) 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Kreativitas 0,000* 0,000* 

Hasil Belajar 0,000* 0,000* 

 

Alur penelitian sebaiknya disajikan di bagian ini dilengkapi dengan keterangan gambar. 

Keterangan gambar diletakkan menjadi bagian dari judul gambar (figure caption) bukan 

menjadi bagian dari gambar. Metode-metode yang digunakan dalam penyelesaian penelitian 

dituliskan di bagian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 3 Bima. Proyek 

dalam penelitian ini adalah pembuatan video animasi tentang sistem pernapasan, dimana 

dikelas ekperimen dibagi menjadi kelompok kecil untuk merancang dan membuat video 

animasi yang menjelaskan proses dan komponen sistem pernapasan manusia secara kreatif 

menggunakan berbagai tools digital. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas sampel, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional (Mareti & Hadiyanti, 2021; Kurniawati et al., 2024). Setiap kelas 

terdiri dari 15 siswa kelas VIII, sehingga total sampel penelitian adalah 30. Dalam penelitian 

ini, peneliti membahas pengaruh Project Based Learning terhadap kreativitas dan hasil 

belajaran. Sampel penelitian ini terlibat aktif dalam pembuatan proyek video animasi sistem 

pernapasan. Prosesnya tersusun secara sistematis, dimulai dari identifikasi aspek penting 

sistem pernapasan, pembentukan kelompok kecil, pembagian tugas (konten materi, narasi, 

editing). Setiap anggota kelompok bekerja sama sesuai kemampuan masing-masing, 

menghasilkan video animasi yang menjelaskan proses dan komponen sistem pernapasan. 

Keterlibatan aktif ini dapat mendorong siswa berkolaborasi, berkomunikasi, dan 

mengembangkan proyek yang dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa 

(Kartikasari & Yurniwati, 2024). Hasil penelitian diharapkan menunjukkan bahwa penerapan 

model PjBL dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa secara signifikan, sejalan 

dengan temuan sebelumnya (Tanjung et al., 2022). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru mengenai efektivitas model pembelajaran PjBL dalam konteks 

pembelajaran sains di sekolah menengah. 

Model Project Based Learning (PjBL) memiliki karakteristik utama di mana pendidik 

memberikan permasalahan yang perlu dipecahkan oleh peserta didik (Zaharah & Silitonga, 

2023). Selanjutnya peserta didik meracang sendiri proses dan kerangka kerja yang diperlukan 
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untuk mengembangkan solusi terhadap pemasalahan yang diajukan (Nurhamidah & 

Nurachadijat, 2023; Sukowati & Harjono, 2023; Sulistiawati, 2017). Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih efektif dan inovatif di lingkungan pendidikan. Dengan demikian, penerapan model 

PjBL diharapkan tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menumbuhkan kreativitas 

siswa dalam memahami konsep sains yang kompleks. 

Peningkatan kreativitas siswa dalam kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui 

karakteristik model Project Based Learning (PjBL) yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk merancang proyek secara mandiri, dalam konteks ini, sebuah proyek video 

animasi. Dilihat dari nalisis data menunjukan nilai sinifikasi 0,000<0,05 yang menunjukan 

adanya pengaruh signifikan model Project Based Learning terhadap kreativitas siswa. 

Peningkatan kreativitas siswa. Jenis proyek yang dikembangkan melibatkan pembuatan video 

pendidikan yang mengintegrasikan materi pembelajaran dengan unsur visual dan narasi, 

Keterlibatan langsung siswa dalam seluruh tahapan pengerjaan proyek, mulai dari perencanaan 

konten materi, narasi, editing yang dilakukan secara kolaboratif dalam kelompok. Peningkatan 

hasil belajar siswa juga terlihat dari nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol, menunjukkan efektivitas model PjBL dalam pembelajaran. Penerapan model PjBL 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dengan nilai rata-rata di kelas 

eksperimen mencapai angka yang signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

Analisis data hasil belajar menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

menunjukan adanya pengaruh signifikan model Project Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa. Kelas eksperimen yang menggunakan model Project Based Learning menunjukkan 

peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang 

menggunakanmetode ceramah. PjBL yang menekankan pada pembelajaran aktif dan 

konstruktif, dimana siswa membangun pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman 

langsung dalam mengerjakan proyek (Sulistiawati, 2017; Yana & Khairuna, 2024). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkuat argumen bahwa model pembelajaran Project 

Based Learning efektif dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa di berbagai 

konteks pendidikan  (Akbar & Bahri, 2019). Penerapan model PjBL tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar, tetapi juga memfasilitasi siswa dalam mengembangkan keterampilan kolaboratif 

dan komunikasi yang penting untuk pembelajaran di masa depan. 

Model Project Based Learning terbukti meningkatkan pemahaman siswa karena 

memberikan konteks pembelajaran yang nyata. Siswa tidak hanya memahami konsep teoritis, 

tetapi juga dapat menerapkan pengetahuannya pada proyek tertentu. Keberhasilan model PjBL 

dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar juga didukung oleh terciptanya lingkungan 

belajar yang kolaboratif dan interaktif (Suhirman & Yusuf, 2019). Siswa berkesempatan untuk 

bekerja dalam kelompok, berdiskusi, bertukar ide, dan saling memberikan umpan balik. 

Interaksi ini tidak hanya memperkaya pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan berkomunikasi yang penting dalam 

proses pembelajaran. Siswa berkesempatan untuk bekerja dalam kelompok, berdiskusi, 

bertukar ide, dan saling memberikan umpan balik. Interaksi ini tidak hanya memperkaya 

pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan 

kemampuan berkomunikasi yang penting dalam proses pembelajaran (Usmeldi & Amini, 

2022). Melalui penerapan model Project Based Learning, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang sangat penting untuk menghadapi tantangan di 

dunia nyata  (Illahi et al., 2022). 

Pengukuran kreativitas dilakukan melalui lembar observasi yang telah divalidasi, 

dengan fokus pada aspek-aspek seperti kemampuan menghasilkan ide original, fleksibilitas 
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dalam berpikir, dan elaborasi dalam pengembangan ide (Sukowati & Harjono, 2023). Observer 

mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan pengerjaan proyek, mencatat 

berbagai indikator kreativitas yang muncul sesuai dengan instrumen yang telah disiapkan. 

Untuk mengukur hasil belajar, peneliti menggunakan instrumen tes yang terdiri dari pre-test 

dan post-test. Pre-test diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 

sedangkan post-test dilakukan setelah perlakuan untuk mengukur peningkatan pemahaman 

siswa. Soal-soal tes dirancang untuk mengukur berbagai aspek kognitif. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa penerapan model PjBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi 

juga mendorong siswa untuk lebih aktif berkontribusi dalam proses pembelajaran (Nuha et al., 

2020). Penerapan model Project Based Learning (PjBL) tidak hanya berfokus pada hasil 

akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial siswa yang sangat penting 

dalam konteks pendidikan modern (Widarbowo et al., 2023). Model PjBL yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proyek nyata dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar, 

serta mempersiapkan mereka untuk tantangan di dunia nyata.. 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) melalui pembuatan video animasi 

menunjukkan relevansi yang kuat dengan tuntutan keterampilan pembelajaran abad 21 (Mareti 

& Hadiyanti, 2021; Nurhamidah & Nurachadijat, 2023; Sukowati & Harjono, 2023). 

Keterampilan ini mencakup kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis 

secara alami dalam proses pembelajaran berbasis proyek. . Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan pentingnya penerapan model PjBL untuk meningkatkan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan pendidikan dan industri saat ini. Penerapan model PjBL dalam 

konteks pembuatan video animasi tidak hanya mendukung pemahaman konsep sains, tetapi 

juga membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di masa depan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahawa terdat perbedaan antara kelas kontrol menggunakan metode ceramah  dan ekperimen 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL). Siswa kelas eksperimen yang diterapkan 

memiliki nilai kreativitas dan hasil belajar lebih tinggi di bandingkan dengan siswa kontrol 

yang diterapkan . Siswa diharapkan lebih aktif Pembelajaran berlangsung terus menerus dan 

dapat belajar lebih aktif Meningkatkan prestasi akademik. 
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